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Abstrak

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh aplikasi model
pembelajaran cooperative learning tipe make a match dan model pembelajaran cooperative
learning tipe think pair share terhadap prestasi belajar IPA pada materi gaya, 2) Untuk
mengetahui perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi,
sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar IPA pada materi gaya, 3) Untuk mengetahui
apakah terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan minat belajar siswa
terhadap prestasi belajar IPA pada materi gaya.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial 2x3.
Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas V dalam tiga SD Negeridi kecamatan
Colomadu. Teknik pengambilan sampel dengan dengan multi stagecluster random
sampling. Penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu model pembelajaran, minat
belajar siswa dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar IPA. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi, angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan uji
keseimbangan, uji prasyarat analisis, uji hipotesis dan uji komparasi ganda.

Hasil analisis penelitian disimpulkan hipotesis pertama dibuktikan dari hasil Fp
15,4883 > Fuper 4,07 maka Hoa ditolak, Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh prestasi
belajar IPA siswa yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Make A Match dan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share pada
materi gaya. Hipotesis kedua dibuktikan dengan hasil Fnit 17,7281 > Fiae 3,210 maka Hoa
ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh prestasi belajar IPA siswa yang
mempunyai minat belajar tinggi, minat belajar sedang, dan minat belajar rendah pada
materi pokok gaya. Hipotesis ketiga dibuktikan dari hasil Fni; 2,3669 < Fper 3,210 maka
Hoa tidak ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
minat belajar siswa terhadap prestasi belajar IPA siswa pada materi gaya.

Kata Kunci: Model Cooperative Learning Tipe Make a Match, Model Think Pair Share,
Minat Siswa

A. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan formal di sekolah, tidak terlepas dari keberhasilan
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa
komponen utama yang saling berkaitan, di antaranya guru, siswa, dan model pembelajaran

yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi. Komponen-komponen tersebut
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memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar,
sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain itu prestasi belajar siswa juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain, misalnya minat belajar, tingkat intelegensi siswa,
fasilitas belajar yang tersedia atau sarana dan prasarana, kurikulum, media pembelajaran,
dan sebagainya.

Hal ini seharusnya menjadikan evaluasi bagi guru, apakah model pembelajaran
yang diterapkan sudah sesuai dengan materi atau belum.Karena pada kenyataannya masih
banyak guru IPA yang menggunakan model pembelajaran langsung dalam penyampaian
materi pelajaran.Model pembelajaran langsung kegiatan pembelajaran didominasi oleh
guru. Guru menyampaikan materi tanpa mengikutsertakan siswa dalam mengkaji suatu
materi untuk dipecahkan bersama-sama. Maka dari itu dalam mengajarkan IPA seorang
guru harus mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk setiap materi yang
akan diajarkan karena model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Guru seharusnya dapat menguasai
bermacam-macam model pembelajaran sehingga dapat memilih model yang tepat untuk
suatu materi yang akan disampaikannya.

Perhatian orang tua pada siswa di kecamatan Colomadu masih kurang. Kebanyakan
dari mereka ketika siswa di rumah tidak membimbing anak untuk belajar akan tetapi
mereka membiarkan anak, sehingga anak hanya memperoleh ilmu dari sekolah saja
sedangkan di rumah tidak ada dorongan dari orang tua untuk mengingat pembelajaran yang
ada di sekolah. Lingkungan juga dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar dan sikap
anak. Hasil observasi di kecamatan Colomadu bahwa ada beberapa sekolah dasar yang
memang lingkungan belajarnya masih buruk. Semua itu terlihat dari cara bicara anak yang
tidak terkontrol, karena memang pergaulan yang salah akan berdampak buruk pada
pendidikan. Oleh sebab itu peran orang tua dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar anak.

Sehubungan dengan masalah kesulitan siswa di atas maka perlu diterapkan suatu
model pembelajaran yang dapat membangkitkan dan melibatkan keaktifan siswa dalam
pemecahkan masalah khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu model
pembelajaran yang di dalamnya terdapat pemecahan masalah dalam pembelajaran adalah

model Cooperatif learning tipe make a match. Lorna Curran (dalam Anita Lie, 2002: 55)
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menyebutkan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan.Model ini didasarkan pada pemecahan terhadap masalah-masalah yang ada
pada konsep gaya. Penerapkan model Cooperatif learning tipe make a match untuk
menyampaikan materi pokok gaya pada siswa kelas V dimungkinkan dapat memudahkan

siswa untuk mempelajari dan memahami materi tersebut.

B.METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok perlakuan yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut diuji terlebih dahulu keadaan awalnya,
sebelum diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelompok eksperimen dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA tentang gaya menggunakan model cooperatif learning tipe make a
match. Menurut Elin Rosalin (2008: 124) menyebutkan bahwa model pembelajaran make a
match adalah model pembelajaran dimana guru menyiapkan kartu yang berisi persoalan-
permasalahan dan kartu yang berisi jawabannya, setiap siswa mencari dan mendapatkan
sebuah kartu soal dan berusaha menjawabnya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang
cocok dengan persoalannya siswa yang benar mendapat nilai-reward, kartu dikumpul lagi
dan dikocok, untuk babak berikutnya pembelajaran seperti babak pertama, penyimpulan
dan evaluasi, refleksi.Sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan model cooperative
learning tipe think pair share. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share menurut pendapat (Azlina, 2010: 21; Arends, 2008: 15)adalah teknik pembelajaran
kooperative yang mana siswa berdiskusi secara berputar. Pada akhir perlakuan kedua
kelompok diukur prestasi belajar melalui tes. Hasil pengukuran digunakan sebagai data
penelitian dan kemudian diolah serta dianalisis hasilnya untuk menemukan jawaban atas
masalah yang diajukan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dan minat belajar
siswa, Sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar IPA siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi,
angket, dan tes. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang meliputi instrumen

pengumpul data yang berupa tes prestasi belajar materi gaya dan angket untuk mengetahui
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kemampuan afektif. Sebelum digunakan, diadakan uji coba soal untuk menguji soal-soal
tersebut memenuhi persyaratan dalam hal validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya
pembeda yang baik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji keseimbangan dan uji
prasyarat analisi.Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian
ini memiliki kemampuan awal yang sama. Untuk menguji keseimbangan kedua sampel
dipakai uji t. Data yang digunakan untuk uji keseimbangan diambil dari dokumentasi nilai
Ujian Akhir Semester (UAS) kelas V untuk mata pelajaran IPA kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sebelum dilakukan uji keseimbangan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas terhadap kemampuan awal masing-masing sampel. Uji prasyarat yang
dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
Untuk menguji normalitas ini digunakan metode Lilliefors, Sedangkan Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian mempunyai variansi yang sama
atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini digunakan metode Bartlett dengan statistik uji
Chi kuadrat.

Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak
sama. Selanjutnya uji komparasi ganda adalah tindak lanjut dari analisis variansi apabila
hasil analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa hipotesisi nol ditolak. Untuk uji
lanjutan setelah analisis variansi digunakan metode Scheffe karena metode tersebut akan

menghasilkan beda rerata dengan tingkat signifikansi yang kecil. (Budiyono, 2004:151).

C.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA

Model Sumber Statistik Minat Belajar Siawa Total
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah
N 5 18 3 26
Cooperative
Standar deviasi 2,86356 | 1,43713 | 1,52752 | 5,82822

Jurnal llmiah Mitra Swara Ganesha, ISSN 2356- 3443 elSSN 2356-3451. Vol. 5 No.1 (Januari 2018)

119



Aplikasi

Colomadu (Rika Yuni. A, Ninda Beny. A)

Model Cooperative Learning Tipe Make A Match Dan Think Pair Share
Terhadap Prestasi Belajar IPA Ditinjau Dari Minat Siswa Kelas V SD Kecamatan

Learning Tipe | Varian 8 2,06535 | 2,3333 12,39865
Make A Match
Rata-rata 81,8 78,7778 | 77,3333 | 79,1923
Skor Max 85 81 79 245
Skor Min 78 75 76 229
Total 260,6635 | 256,280 | 236,1941 | 753,1376
Cooperative | N 3 19 2 24
tipe Think Pair _
Standar deviasi | 0,577350 | 2,41098 | 2,82842 5,8167
Share
Varian 0,3333 | 5,81286 8 14,14616
Rata-rata 79,6607 | 76,4210 72 76,4583
Skor Max 80 80 74 234
Skor Min 79 70 70 219
Total 2425713 | 253,644 | 228,8284 | 725,0437

Uji Normalitas

Untuk melakukan uji normalitas masing-masing sampel digunakan pendekatan

Lilliefors. Dengan menggunakan pendekatan Lilliefors diperoleh harga statistik uji untuk

taraf signifikan 0,05 pada masing-masing sampel sebagai berikut:

Tabel 2. Harga Statistik Uji dan Harga Kritik Uji Normalitas
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Sumber st Ltab Keputusan Uji
1. Kelompok Eksperimen 0,1888 | 0,1933 | Hy tidak ditolak
2. Kelompok Kontrol 0,1052 | 0,1767 | Ho tidak ditolak
3. Minat Belajar Tinggi 0,2835 | 0,3132 | Hy tidak ditolak
4. Minat Belajar Sedang 0,1573 | 0,15013 | H, tidak ditolak
5. Minat Belajar Rendah 0,2224 | 0,3962 | Hy tidak ditolak

Dari tabel tampak bahwa harga L = Maksimal {| F (z) - S (z) |} pada kelompok
eksperimen, kelompok kontrol, minat belajar tinggi, minat belajar sedang, minat belajar
rendah tidak melebihi harga Ly, Sehingga Hy tidak ditolak. Hal ini berarti masing-masing
sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homoagenitas

Untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang homogen
atau tidak, maka dilakukan uji homogenitas. Dalam penelitian ini digunakan metode
Bartlett untuk uji homogenitas yang hasilnya disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Harga Statistik Uji dan Harga Kritik Homogenitas

Sumber Keputusan Uji
Model Pembelajaran 1,4562 3,841 |Ho tidak ditolak
Minat Belajar Siswa 1,244286 | 5,911 |H, tidak ditolak

Nilai statistik uji dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah =
1,4562 sedangkan untuk tingkat signifikansi 0,05 adalah = 3,841. Karena = 1,4562 < =

3,841 maka Hy tidak ditolak. Hal ini berarti kedua kelompok tersebut homogen.
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Nilai statistik uji dari kelompok siswa dengan minat belajar tinggi, sedang, dan
rendah adalah = 1,2442 sedangkan untuk tingkat signifikansi 0,05 adalah = 5,991.
Karena = 1,2442 <= 5,991 maka H, tidak ditolak. Hal ini berarti kedua kelompok tersebut
homogen.
Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Tabel 4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Sumber JK Dk RK Fhit Fabel Kep. Uji
Hoa ditolak
A
65,4296 1| 65,4296 15,4883 4,07
B 149,7827 2| 74,8914 17,7281 3,210 | Hog ditolak
HOAB tidak
AB
19,9979 2 9,9989 2,3669 3,210 | ditolak
Galat 185,8760 44 | 4,2245 - - -
Total 421,0862 49 - - - -

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa,

1. Pada efek utama baris (A), Hoa ditolak.
Frit 15,4883 > Fuper 4,07 maka Hoa ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh
prestasi belajar IPA siswa yang menggunakan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Make A Match dan model pembelajaran cooperative learning tipe think
pair share pada materi gaya.

2. Pada efek utama kolom (B), Hog ditolak.
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Frit 17,7281 > Fper 3,210 maka Hoa ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh
prestasi belajar IPA siswa yang mempunyai minat belajar tinggi, minat belajar sedang,
dan minat belajar rendah pada materi pokok gaya. Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka membuktikan bahwa minat belajar siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa
3. Pada efek utama interaksi (AB), Hoag tidak ditolak.
Frit 2,3669 < Frper 3,210 maka Hoa tidak ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar IPA siswa
pada materi gaya. Dengan kata lain, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
Cooperative Learning Tipe Make A Match maupun model cooperative tipe think pair share
mempunyai prestasi yang tidak berbeda untuk setiap kategori minat belajar siswa.

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar
IPA. Siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Make A Match menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
minat belajar tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang memiliki
minat belajar sedang dan minat belajar rendah, demikian pula siswa yang mendapat
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think
Pair Share juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki minat belajar tinggi memiliki
prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang memiliki minat belajar sedang dan
minat belajar rendah.

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi selalu mendapatkan prestasi belajar yang

lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki minat belajar sedang dan minat belajar
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rendah pada setiap model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Make A Match dan model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Think Pair Share. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi memiliki semangat
belajar yang kuat, memiliki rasa ingin tahu yang besar serta kemandirian belajar yang
mampu membuat dirinya mencapai hasil belajar yang memuaskan. Kedua model
pembelajaran tersebut sama-sama memberikan pengaruh yang baik jika ditinjau dari minat
belajar siswa. Sehingga model Cooperative Learning Tipe Make A Match maupun model

Cooperative Learning tipe Think Pair Share bisa digunakan dalam pembelajaran IPA.

Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu pada
perumusan masalah , dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan pengaruh antara model Cooperative Learning Tipe Make A Match dan
model Cooperative Learning tipe Think Pair Share terhadap prestasi belajar IPA pada
materi pokok gaya.

2. Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi, sedang dan
rendah terhadap prestasi belajar IPA pada materi pokok gaya.

3. Tidak terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan minat belajar siswa

terhadap prestasi belajar IPA pada materi pokok gaya.
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